BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah

Dewasa ini Komik merupakan salah satu media yang banyak diminati oleh semua lapisan masyarakat, baik anak-anak maupun orang dewasa, walaupun komik-komik tersebut berasal dari luar seperti komik Marvel dari Amerika atau komik Manga dari Jepang tetapi setiap tokoh yang ada di Komik itu sudah menjadi idola anak-anak sekarang. Mereka mengidolakan Superman, Spiderman, Batman para tokoh pahlawan komik Amerika dan mereka juga mengidolakan Doraemon, Sinchan, Son Go Ku (Dragon Ball) Kenshin (Samurai X) dan tokoh-tokoh lainnya.


Sebagian besar dari tokoh idolanya itu adalah sosok seorang pahlawan pembela kebenaran yang siap menolong siapa saja yang membutuhkan pertolongannya tanpa mengharapkan pamrih dari orang yang ditolongnya, itulah arti pahlawan yang sebenarnya dan sikap inilah yang harus ditanamkan kepada anak-anak sejak usia dini agar nantinya tumbuh sifat seorang pahlawan dalam dirinya.


Jika kita lihat tokoh pahlawan yang sebenarnya, kita ambil contoh Superman ( karena tokoh ini yang paling terkenal) dia memiliki kekuatan super yang tidak dimiliki oleh manusia biasa, dia bisa melakukan apa saja yang dia mau tetapi dia tidak memamerkan kekuatannya untuk hal-hal yang tidak berguna kekuatannya itu dia gunakan hanya untuk menolong orang yang membutuhkannya, selain itu dia hanyalah seorang wartawan biasa yang bekerja pada sebuah perusahaan Koran sebagai penyamarannya, bahkan Spiderman dan Batman memakai topeng agar identitasnya tidak diketahui orang, padahal mereka sudah menolong orang tetapi identitasnya tidak mau diketahui oleh orang lain singkatnya mereka tidak mencari popularitas untuk jadi terkenal. Sikap-sikap kepahlawanan seperti inilah yang harus kita tanamkan pada semua orang agar orang itu bisa terinspirasi dan termotivasi dalam menjalani hidup dan membantu kita untuk jadi yang terbaik.

1.2
Identifikasi Masalah


Karena banyaknya komik luar yang masuk ke Indonesia membuat tokoh idola anak-anak di Indonesia berasal dari luar daripada tokoh idola dari negeri sendiri, mereka lebih mengenal Spiderman dari pada Gundala dan mereka lebih mengenal Son- Go Ku daripada Si Buta dari Goa Hantu.


Di Indonesia sendiri sekarang ini masih sedikit tokoh idola yang berasal dari Komik, padahal tokoh-tokoh pahlawan seperti Kenshin (Samurai X) atau Son Go Ku (Dragon Ball) langsung menjadi idola anak-anak ketika komiknya terbit, mungkin karena cerita dan ilustrasi dari komik tersebut yang langsung menarik hati anak-anak, memang susah kita memperkirakan selera pasar.


Sebenarnya untuk menjadikan tokoh pahlawan yang bisa diingat oleh anak-anak dan penggemarnya, para pengarang komik luar memiliki strategi khusus untuk membuat hasil karyanya bisa di ingat terus contohnya  kita mungkin masih ingat dengan film Spiderman yang diputar di Bioskop-bioskop, dengan begitu para penggemar dapat terus menikmati tokoh idolanya beraksi membela kebenaran dan Spiderman dapat diingat terus oleh penggemarnya hingga kini. Mungkin dengan strategi ini Gundala masih bisa diingat oleh penggemarnya hingga kini dengan membuat re-make kembali tokoh tersebut dalam bentuk komik ataupun film sehinnga mereka bisa menjadi idola bagi anak-anak.    

1.3
Batasan Masalah


Banyak sekali jenis komik didunia ini, dari Komik jenis Drama  sampai Komik yang berjenis Humor, para Komikus biasanya menggabungkan beberapa jenis komik tersebut menjadi satu agar Komiknya tidak terlalu monoton, untuk menanamkan nilai-nilai kepahlawanan pada anak-anak dengan menggunakan media komik, tentu saja kita harus membuat komik jenis kepahlawanan dan disesuaikan dengan konsumsi anak-anak sekarang, anak-anak usia 10 tahun keatas biasanya senang dengan hal-hal yang bersifat fantasi atau khayalan maka tak heran jika mereka mengidolakan Ksatria Baja Hitam atau Power Rangers, Komik tentang kepahlawanan bisa saja dibuat dengan gaya cerita fantasi agar cerita kita diminati oleh anak-anak tetapi harus mengikuti aturan untuk siapa komik itu dibuat dan apakah sesuai dengan konsumsi dan rating-nya, dan jangan lupa tujuan kita untuk menuangkan nilai-nilai kepahlawanan dalam cerita tersebut.

1.4
Alasan Pemilihan Media 


Komik seperti juga cerita-cerita lain (Novel, Buku dongeng dll) mempunyai peluang untuk diberi pesan berbentuk cerita, pada komik pesan bisa dikembangkan menjadi cerita yang ekspresif, karena dibantu dengan penggunaan ilustrasi.


Jika dibandingkan dengan Novel yang sangat minim ilustrasi dan gambar, komik menjadi salah satu media yang menarik untuk dibaca, karena selain melihat ilustrasi-ilustrasi yang ada para pembaca diharapkan dapat mendapat pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh si komikus melalui komiknya. 

1.5
Maksud dan Tujuan Perancangan


Maksud dan tujuan penulis membuat komik adalah selain memberikan hiburan untuk para pembaca juga memberi pesan moral tentang pentingnya nilai-nilai kepahlawanan yang patut kita tiru terutama untuk anak-anak dimana usia mereka yang masih belia bisa kita tanamkan hal-hal yang baik. Dan melalui media komik ini pesan tersebut disampaikan. 

BAB II

KOMIK METEOR SI KELELAWAR
2.1
TINJAUAN KOMIK

2.1.1
Pengertian komik

Komik yang biasa kita kenal dengan Grafik Novel atau Cerita Bergambar memiliki berbagai macam definisi terutama dari para Maestro komik itu sendiri seperti Will Eishner menggunakan istilah seni berurutan untuk menjelaskan apa itu komik, Scott Mc Cloud dalam bukunya yang berjudul “Understanding Comics” komik adalah gambar-gambar serta lambang-lambang lain yang terjukta posisi (Jukta Posisi = berdekatan atau bersebelahan), selain para maestro dunia para komikus Indonesia pun memberikan definisinya tentang komik, Dwi Koendoro yang terkenal dengan Panji Koming-nya menyebutkan bahwa komik adalah visualisasi susunan gambar berseri yang mampu memberikan kejelasan pada kadar sajian, dan Toni Masdiono dalam buku-nya yang berjudul 14 jurus membuat komik menyebutkan bahwa komik adalah sebuah dunia tutur gambar, suatu rentetan gambar yang bertutur menceritakan suatu kisah, beliau juga menerangkan bahwa komik bukanlah cerita bergambar melainkan gambar yang bercerita. 

Jadi komik adalah rangkaian cerita yang divisualkan lewat gambar, jelasnya antara gambar yang satu dengan yang lain ada saling keterkaitan berupa rangkaian adegan yang digambarkan ( seperti yang ditulis pada majalah “Komikland” edisi 005 tahun 1999- halaman 21). 

2.1.2
Sejarah Komik

Tidak diketahui secara pasti kapan komik itu diciptakan atau kapan komik itu lahir tetapi asal mula komik berawal pada jaman pra-sejarah dengan ditemukannya lukisan-lukisan didinding gua yang menceritakan suatu kejadian yang saling berurutan dan seiring dengan perkembangan jaman, manusia menggunakan media lain yaitu kertas untuk melukis, menggambar, menulis dan membuat komik.

Di Indonesia sendiri sejarah perkembangan komik melalui beberapa tahap atau era, dimulai pada era 30-an, era 60-an dan awal tahun 70-an hingga era 90-an, dimana setiap era tersebut mewakili karakter komik yang berbeda. Berikut ini era perkembangan komik di Indonesia :

1.
Era30-an sampai 60-an

Pada Era inilah kemunculan awal komik Indonesia yang ditandai dengan kemunculan komik strip “Put On” karya Kho Wang Ghie di Koran Sin Po. Dilihat dari namanya memang jelas sekali pengaruh cina pada komik Indonesia. Dan mulai dari sini komik Indonesia mulai digemari, beberapa karya yang terkenal pada waktu itu antara lain Mahabarata karangan RA Kosasih dan Ramayana karangan Ardisana, tahun 1950 sampai 1960 adalah masa dimana komik kita digemari oleh masyarakat kita sendiri.

2.
Era 70-an 

Bisa dibilang ini adalah masa emasnya komik Indonesia pada tahun ini bermunculan cerita-cerita silat dan cerita roman remaja yang diminati, sebutlah nama-nama yang popular dimasa itu seperti Genes TH, Jan Mintaraga, Hans Jaladara, Teguh Santosa, Hasmi, dan Wid NS dari tangan merekalah komik-komik popular seperti Si Buta dari Goa Hantu, Panji Tengkorak, Godam, Gundala Putera Petir dan seabrek komik lainnya yang mampu mereka hasilkan dan untuk satu dasa warsa para komikus ini mampu menciptakan kejayaan komik Indonesia.

3.
Era Tahun 80an sampai 90-an 

Pada tahun ini cerita-cerita silat mulai redup seiring dengan usia para pengarangnya yang sudah tua mengakibatkan komik Indonesia mengalami penurunan dalam hal pencipta dan pengarang komik. Kemudian muncul berbagai industri komik dimana komik dibuat dan dikerjakan secara tim seperti di negara eropa dan amerika, pada masa ini peranan komputer berperan dalam desain-desain komik, beberapa produk yang dihasilkan industri komik kita antara lain Caroq, Kapten Bandung, Avatar dan lain-lain. Sayangnya dalam proses perjalanannya, industri-industri komik kita belum mampu menyamai jumlah produk era sebelumnya, salah satu faktornya antara lain biaya produksi yang tinggi mengakibatkan harga jual komik menjadi mahal. Hingga hanya sedikit penerbit yang mau mendukung komik Indonesia karena mereka tak mau mengalami kerugian. Dan pada era inilah komik produksi Hongkong dan Jepang mulai masuk di Indonesia.

4.
Era komik Jepang (Manga)

Komik dari luar khususnya dari Jepang mendapat sambutan yang begitu antusias dari masyarakat Indonesia dan ini dimanfaatkan oleh penerbit kita untuk membuka gerbang untuk masuknya komik-komik Jepang, hasilnya komik kita terpuruk dan komik Jepang berjaya di Negeri kita, salah satu sebab komik Jepang sangat digemari adalah harga yang murah, cerita dan gambar-gambar yang menarik sehingga penerbit kita pun tak sungkan-sungkan menjual produk Jepang di Indonesia, lalu bagaimana dengan komik Indonesia sendiri? Komik kita berusaha untuk bangkit, salah satu caranya adalah dengan meredesain kembali komik era tahun sebelumnya seperti Panji Tengkorak yang tokohnya digambar ulang menyerupai komik Jepang tetapi usaha ini belum dapat mengembalikan kejayaan komik Indonesia seperti era sebelumnya sepertinya para penerbit pun enggan untuk menerbitkan komik Indonesia, akibatnya munculah Komik Independen Indonesia yang berusaha tetap eksis diantara Ramainya Komik- komik luar, dengan semangat untuk terus berkarya perlahan tapi pasti komunitas komik Indonesia terbentuk mulai dari Pengarang, Pengamat dan Pecinta Komik Independen, mereka kemudian saling mendukung pergerakan ini.

2.1.3
Jenis-jenis Komik

Banyak sekali jenis komik yang beredar tetapi pada dasarnya jenis komik berdasarkan tema yang di ambil dibagi menjadi beberapa jenis diantaranya :

- Komik Wayang 

- Komik Humor

- Komik Sejarah

- Komik Legenda

- Komik Kepahlawanan

- Komik Drama

- Komik Misteri

- Komik Petualangan 

- Komik Detektif

Dan masih banyak lagi jenis komik-komik lainnya yang terdapat dipasaran.

2.2
Bahasan Komik Meteor Si Kelelawar


2.2.1 Tema

Langkah pertama dalam membuat kisah adalah menentukan tema, pengertian dari Tema adalah sebuah masalah utama yang akan diceritakan, sebenarnya dalam membuat tema tidak sesulit yang kita duga misalnya kita akan membuat kisah tentang pertempuran para robot, atau petualangan seorang pendekar sakti dan lain-lain, semuanya itu merupakan contoh dari Tema. Komik Meteor si Kelelawar mengambil tema “ Petualangan seekor Kelelawar sakti dalam melindungi negeri yang dicintainya”. Dari tema tersebut dikembangkan lagi menjadi beberapa kategori yaitu :

Kisah Hidup

“ Petualangan seekor kelelawar yang memiliki kekuatan super dalam melindungi negeri yang dicintainya”.

Keadaan/situasi

“ Kejadiannya di sebuah dunia Fiksi bernama Pearl. Dimana di Dunia tersebut terdapat tiga Pulau, masing-masing Pulau memiliki sebuah Batu Permata yang disebut Power Gem”. 

Kejadian

“ Pertempuran antara Meteor dan Dr.Elektro dalam memperebutkan tiga buah Power Gem”.

2.2.2 Gaya Cerita

Setelah menentukan Tema dari komik Meteor Si Kelelawar, sekarang yang diperlukan adalah gaya penyampaian dari kisah tersebut.

Yang dimaksud dengan Gaya Penceritaan/ Gaya Penyampaian adalah kisah yang ingin ditonjolkan secara garis besar dari kisah tersebut, komik Meteor Si Kelelawar akan menonjolkan Cerita yang Dahsyat dan penuh Keajaiban ( Fantasi). Sebenarnya ada beberapa gaya penceritaan yang bisa dicontohkan seperti :

· Drama

· Komedi

· Action

· Horor

· Fantasi

· Modern

· Fiksi Ilmiah

Bisa saja Gaya penceritaan yang kita buat mengambil beberapa gaya penceritaan di atas seperti Cerita Drama yang digabungkan dengan cerita komedi menjadi Cerita Drama Komedi, dan lain sebagainya.

2.2.3 Plot

Plot atau alur cerita merupakan bagian yang membuat kisah menjadi menarik, banyak cara dalam menyusun alur cerita. Komik Meteor Si Kelelawar mempunya tiga susunan alur cerita yaitu :

· Babak Permulaan 

Babak permulaan adalah babak dimana kita memperkenalkan tokoh utama dan masalah utama dalam kisah kita.

· Babak Pertengahan 

Yaitu Babak dimana kisahnya menjadi semakin rumit dan masalah utama menjadi berkembang sampai pada klimaks.

· Babak Akhir

Pada babak ini kisah kita sampai pada klimaks dan bagaimana penyelesaiannya.

Susunan tiga babak ini bisa juga disebut dengan istilah Masalah, Perumitan dan penyelesaian.
2.2.4 5W1H

Kita telah mengetahui susunan tiga babak yang terdiri dari Permulaan, Pertengahan dan Akhir. Semua faktor tersebut sebenarnya pengembangan dari 5 pertanyaan utama yang disebut 5W dan 1H. berikut ini 5W dan 1H dari komik Meteor Si Kelelawar :

1. What ( Apa)

: Apa yang menjadi masalah

Pada komik Meteor Si Kelelawar masalah utama sebenarnya adalah Power Gem Yang menjadi rebutan tokoh utama dan tokoh jahat.

2. Who ( Siapa)
:  Siapa saja yang terlibat dalam masalah 

Yang terlibat tentu saja para tokoh utama dan tokoh-tokoh lainnya dalam Komik ini yaitu : Meteor, Claw, Roar, Dr.Elektro, Ultima, Mimi dan para binatang yang ada di negeri Pearl.

3. When ( Kapan)
: Kapan masalah Masalah tersebut terjadi

Masalah terjadi ketika Dr.Elektro mengetahui rahasia dari Power Gem yang dapat memberikan kekuatan yang dahsyat, untuk itu dia mencoba untuk mencurinya.

4. Where ( Dimana)
 : Dimana masalah tersebut terjadi 

Kejadiannya di Dunia fiksi bernama “Pearl” di Dunia ini terdapat tiga pulau yang bernama Ruby Island, Emerald Island dan Saphire Island.

5. Why ( Kenapa)
 : Mengapa masalah bisa sampai terjadi

Masalah terjadi karena adanya Power Gem, konon permata ini berasal dari dunia lain, jadi Power Gem tersebut bukan berasal dari dunia Pearl.

6. How ( Bagaimana)
 : Bagaimana masalah tersebut terjadi

Power Gem yang berasal dari dunia lain menjadi sumber kekuatan di Negeri Pearl, jika Power Gem tersebut hilang dari Negeri Pearl maka Negeri Pearl pun akan hancur.

BAB III

PEMBUATAN KOMIK METEOR SI KELELAWAR

3.1 Konsep Komunikasi

3.1.1 Target Sasaran

Komik Meteor Si Kelelawar mempunyai Target Sasaran untuk semua kalangan, dari golongan menengah kebawah, untuk lebih jelasnyadibawah ini diterangkan Target Audience/ Target Sasarannya :

Demografis
: Kalangan usia 10 tahun keatas 

Psikografis
: Pria dan Wanita (Anak-anak mulai kelas 6 SD keatas)

Geografis
: Wilayah Bandung 

3.1.2 Tujuan Komunikasi

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dalam berbagai bentuk lambang  bermakna yang dapat berupa gagasan, informasi, harapan, himbauan, dan sebagainya yang dilakukan oleh seseorang kepada pihak lain baik secara langsung maupun tidak langsung melalui berbagai sarana media, dari penjelasan diatas maka komik meteor si kelelawar ingin menyampaikan nilai-nilai kepahlawanan yang terdapat dalam cerita komik ini.

3.1.3 Materi Pesan

Komik ini mengisahkan sifat kepahlawanan dari karakter-karakter didalamnya dimana karakter utamanya rela berkorban nyawa demi negeri yang dicintainya, dan ceritanya yang ringan sesuai untuk konsumsi anak-anak usia 10 tahun keatas, hingga mereka mengerti pesan yang terkandung didalamnya.

3.1.4 Skenario

Cerita komik ini cukup panjang namun mudah dimengerti oleh pembacanya bahkan mungkin pembaca mengetahui bagaimana akhir ceritamya. Berikut ini sepenggal cerita dimana para pahlawan kita berusaha mati-matian untuk mempertahankan sebuah benda yang sangat berharga bagi banyak orang.

Hal 1 :

Pulau emerald tempat beradanya Power Gem hijau yang dijaga oleh   salah satu trio pahlawan bernama Roar.

Hal 2 :

Tiba-tiba dari kejauhan terlihat bola api dan terjadi ledakan… 

Dialog :

Roar
: “Hah… apa itu…?”

Hal 3
:
Dari sumber ledakan terlihat sebuah pesawat, Roar pun menghampiri          pesawat tersebut.


  
Dialog :


  
Roar 1 : “Sebuah Pesawat…”(heran)


  
Roar 2 : “Kosong… kemana penumpangnya..?”

 Roar 3 : “Haah… apa..!!” (terkejut karena sebuah robot loncat

Menghampirinya ).

Hal 4
:
Tiba-tiba robot itu menyerang Roar

Dialog :

Roar 1 : “ Siapa kau, mau apa datang kepulau ini…?”

Robot  : “…..”

Lalu Robot itu menembak Roar 

Sound efek : ZZAAAPP!!! (Suara Tembakan )

Roar 2 : “ Apa yang kamu lakukan…”

Roar berusaha menghindar dari tembakan robot, dan balas menembak


  
Sound efek : BLAM…!!! (Suara tembakan Roar)


  
Roar 3 : “ Cepat katakan apa maksudmu menyerangku..?”

Hal 5
: 
Serangan tiba-tiba Robot II dan kelengahan Roar membuatnya terkena pukulan Godam Robot II.

Dialog :

Roar 1 : “ Apaaa…” (terkejut karena terkena pukulan Robot II)

Dan Roar pun tak sadarkan diri

Robot II : “ Dia sudah tidak sadarkan diri…”

Robot I : “….”

Lalu kedua robot itu menuju ketempat penyimpanan PowerGem.

Dan mengambil power Gem yang ada didalam sebuah gua.

Dialog :

Robot I & II : “ Misi selesai…”

Hal 6
:
Dipulau lainnya yang bernama Ruby Island, Claw sedang dihadang seekor monster raksasa yang biasa menyerang penduduk di pulau itu.



Dialog :



Claw : “ He..he.. kebetulan perutku memang sedang lapar…”



Sambil megeluarkan kuku tajamnya dan menghabisi monster 

tersebut..

Hal 7
:
Ketika Claw sedang melahap santapannya 



Dialog : 

Claw 1 :“ Nyam…nyam..enak juga masakanku…nyam..”

tiba-tiba ia melihat pesawat luar angkasa kearah tempat penyimpanan power gem.



Claw 2 : “ Hahh…!!! Benda apa itu..?”

Hal 8
:
Claw berlari menuju arah benda yang mengarah ketempat penyimpanan Gem.



Dialog :



Claw 1 : “ Gawat….” 

Setibanya dilokasi pesawat 2 robot sedang berdiri di depan gua tempat penyimpanan power Gem.

Claw 2 : “ Hei siapa kalian…. Apa yang kalian lakukan ditempat ini ..??”

Tanpa basa-basi lagi kedua robot menyerang Claw.

Hal 9
:
Pertarungan Claw versus 2 Robot, kedua robot itu menyerang Claw dengan tembakan tetapi Claw berhasil menghindar dan menyerang balik kedua robot itu.



Sound Efek : ZZAAAP!!! ( suara senjata Robot)



Sound efek 2 : BET (Claw menghindar dan menendang Robot I dan memukul Robot II .



Dialog :



Claw 1 : “ Hiaaaa….Claw Slash!!!”



Kedua robot itupun terkapar tetapi tiba-tiba Robot I menembak Claw dari belakang.

Hal 10
:
Claw terpental akibat tembakan Robot I



Dialog :



Claw 1 : “aaaaaaaaa….aaaa….aaaaahhhh!!!! “ (teriak Claw)



Claw 2 : “ kkka..li..aann..” (Claw pun tak sadarkan diri)



Dan kedua robot itupun mengambil Power Gem yang ada didalam gua.

Hal 11
:
Pertempuran di udara disekitar Saphire Island, antara pesawat mimi yang dikejar dua buah pesawat Dr. Elektro.



Dialog : 


Mimi 1 : “ Ugghhh… gawat..aku harus segera menemukan Meteor 



V4NZ : Biiip…biiip 

Hal 12
:
Munculnya sang pahlawan…Meteor

Kedua pesawat musuh terus menembaki pesawat mimi……disaat yang genting tiba-tiba kedua pesawat musuh itu hancur lebur terkena sinar misterius dan mimi-pun mencari asal tembakan tersebut, lalu tiba-tiba….



Dialog :


Mimi : “MMMETEORR…………..”  


Dari penggalan cerita diatas, menceritakan ketiga tokoh utama berusaha untuk menjaga power gem yang akan dicuri oleh robot-robot jahat, dan dengan sekuat tenaga mereka mencoba mencegahnya.

3.2 Konsep Visual

3.2.1 Format Desain

Kertas yang digunakan berukuran panjang 17 cm dan lebar 11 cm, (Potrait) sedangkan jenis kertas yang digunakan ada dua jenis yaitu kertas Manila dan kertas HVS kertas Manila digunakan untuk kover komik, menggunakan kertas Manila karena kertas jenis ini mempunyai daya serap yang tinggi terhadap tinta cetak ketika diprint sedangkan untuk halaman isi menggunakan kertas HVS 80 gram, jenis kertas ini pun mempunyai daya serap yang baik ketika dicetak selain harganya yang murah kertas ini mudah didapatkan. 

Jumlah halaman sekitar 120 halaman termasuk cover, isi halaman cetak hitam putih sedangkan untuk cover berwarna menggunakan mode warna untuk cetak yaitu CMYK , dan pada lembaran pengenalan tokoh      (terdapat di halaman isi) dicetak berwarna, sehingga karakter dapat kita lihat memakai kostum berwarna yang cerah.

3.2.2 Tipografi

Untuk halaman Copyright menggunakan Tipe Huruf Century Gothic, sedangkan untuk Dialog Balon dan Narasi pada halaman isi menggunakan Tipe Huruf  Comic Sans MS, mengambil Tipe Huruf Century Gothic pada judul karena karakter huruf “M” pada tipe huruf tersebut sesuai dengan karakter Meteor yang memiliki telinga membentuk karakter huruf “M”, begitu juga pada huruf “O” yang bulat bola sesuai dengan kekuatan meteor yaitu Bola Sinar yang keluar dari tangannya dan berbentuk bulat. Pada balon narasi digunakan huruf Comic Sans MS selain bentuknya yang menarik juga karena tipe huruf ini sering dipakai dalam komik-komik terbitan Elex Media Komputindo, sehingga para pembaca sudah tidak asing lagi dengan tipe huruf ini. Berikut ini contoh dari karakter kedua jenis tipe huruf yang dipakai dalam komik Meteor Si Kelelawar :

Tipe Huruf Century Gothic

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890.:,(“*?!’)

Tipe Huruf Comic Sans MS

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890.:,(“*?!’)


Untuk judul “METEOR” penulis mendesain sendiri hurufnya sehingga kesan meteor dan kelelawar terasa pada tipografinya, sedangkan untuk tulisan “SI KELELAWAR” menggunakan huruf Copperplate Gothic karena karakter hurufnya mendekati karakter huruf desain yang penulis buat.

3.2.3 Ilustrasi

a. Studi karakter

Untuk membuat karakter tokoh utama penulis mencoba mendesain tokoh yang lain dari pada yang lain, setelah dicari maka ditemukanlah Kelelawar sebagai tokoh utama, karena Kelelawar jarang sekali dijadikan tokoh utama dalam sebuah komik, padahal kelelawar merupakan hewan yang sangat menarik. Berikut ini adalah beberapa karakter yang muncul dalam komik ini :

Ultima


Ultima berasal dari planet bumi, dulu ia adalah seorang astronot dari Indonesia yang ketika melakukan perjalanan keluar angkasa tiba-tiba pesawat luar angkasanya tersesat dan memasuki sebuah lubang hitam yang menghisap pesawatnya masuk dan akhirnya terdampar di planet pearl ini. Ultima memiliki keahlian untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Ia juga mengajarkan bahasa Indonesia kepada hewan-hewan yang ada di planet pearl sehingga hampir seluruh penduduk dapat berbicara dan berbahasa Indonesia. Akhirnya Ultima dianggap sebagai salah satu penduduk di planet pearl.
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Gambar 3.1
Desain Karakter “Ultima”

Meteor 


Nama sebenarnya adalah Miko ia berasal dari Planet Pearl dia termasuk jenis kelelawar tadinya ia tidak memiliki keahlian apa-apa tetapi sejak kejadian meteor yang jatuh, radiasi dari meteor tersebut mengenainya, dan merubahnya menjadi seekor kelelawar yang mempunyai kekuatan super, kejadiannya ketika meteor yang akan jatuh ke planet pearl, miko-lah yang menghidupkan perisai untuk melindungi para penduduk dari jatuh-nya meteor, sebagai akibatnya ia terkena radiasi dari meteor yang jatuh dan terluka parah dan tidak sadarkan diri selama 1 tahun, ketika pulih ia mendapatkan dirinya lain dari biasanya, ia merasa kekuatannya menjadi berlipat-lipat dari biasanya, ternyata radiasi dari meteor itulah yang membuatnya seperti itu akhirnya ia ditugaskan ultima untuk menjaga power gem di pulau sapphire dan sejak itulah ia berganti nama menjadi Meteor.
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Gambar 3.2
Desain Karakter “Meteor”

Roar   


Roar juga penduduk dari planet pearl dia termasuk jenis kucing, Roar adalah teman baik Meteor dan Claw, dari kecil mereka berteman baik, Roar pandai bertarung dan menjadi rival-nya Claw, ketika kejadian meteor yang jatuh, Roar pun ikut membantu Miko dan Claw menyalakan perisai untuk menghalangi jatuhnya meteor yang jatuh akibatnya ia kehilangan salah satu tangannya tetapi berkat bantuan Ultima ia dibuatkan sebuah meriam serbaguna selain itu radiasi dari meteor yang jatuh pun berpengaruh pada badannya ia menjadi 10 kali lebih kuat dari dulu, dan inderanya yang lebih tajam dari biasanya juga sangat lincah, setahun setelah kejadian meteor tersebut, Roar ditugaskan untuk menjaga Power gem di Emerald island.
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Gambar 3.3
Desain Karakter “Roar”

Claw


Claw termasuk jenis tikus dan juga penduduk asli planet pearl dia adalah teman baik meteor dan roar, Claw juga seorang petarung yang tangguh kadang ia dan Roar berlatih tanding untuk mengetahui siapa yang paling jago, tetapi hasilnya tetap sama yaitu seri, ketika kejadian meteor jatuh claw pun ikut membantu dan ia satu-satunya yang selamat dari musibah itu tetapi tetap saja radiasi dari meteor membuat ia menjadi lebih kuat dari biasanya, setelah itu ia ditugaskan untuk menjaga power gem yang jatuh di ruby island oleh ultima.
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Gambar 3.4
Desain Karakter “Claw”

Mimi


Selain Roar dan Claw meteor mempunyai seorang teman lagi yaitu mimi ia juga seekor kelelawar seperti meteor, ia sangat menghawatirkan meteor karena meteor sering melakukan hal-hal yang menurutnya bodoh, sehingga ia terlihat cerewet, ketika kejadian meteor yang jatuh, mimi berlindung ditempat perlindungan yang diciptakan oleh ultima, ia sangat sedih sekali ketika meteor menawarkan dirinya untuk menyalakan perisai pelindung tetapi karena meteor berjanji akan segera kembali akhirnya mimi merelakannya pergi, selain itu mimi diajari ultima cara menyembuhkan sehingga mimi bisa membantu para penduduk pearl yang sakit.
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Gambar 3.5
Desain Karakter “Mimi”

Dr. Elektro


Elektro berasal dari planet Vampula planet ini juga tertabrak oleh meteor hitam yang memunahkan seluruh penduduk di planet tersebut hanya elektrolah yang berhasil selamat, meteor hitam yang jatuh di planetnya berubah menjadi mutiara hitam yang dapat memberikan sumber tenaga (semacam baterai) dr elektro memanfaatkannya untuk membuat robot-robot yang dijadikan anak buahnya, setelah itu ia membuat robot tentara sebagai pasukannya untuk menjajah planet lain untuk menjadi planet jajahannya.
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Gambar 3.6
Desain Karakter “Elektro”

b. Studi properti dan setting

Cerita ini mengambil latar di sebuah dunia fantasi bernama “Pearl” berikut ini penjelasan dari setting/ background :

Planet Pearl


Di Sebuah Galaksi yang jauh disana terdapat sebuah planet yang mirip dengan bumi hanya saja ukurannya lebih kecil dari planet bumi, disamping itu planet ini tandus dan tanahnya tidak subur, walaupun begitu di planet Pearl terdapat kehidupan yang dihuni oleh berbagai jenis hewan mirip hewan-hewan yang ada di bumi.


Hingga pada suatu saat ada sebuah meteor yang jatuh di planet ini, sebelum meteor tersebut jatuh, Ultima seorang leluhur disana mengetahuinya, untuk itu ia berusaha untuk menyelamatkan penduduk di planet pearl. 


Ultima menciptakan sebuah tempat perlindungan untuk melindungi semua penduduk di planet tersebut, disamping itu ia membuat sebuah perisai mirip lapisan atmosfir yang ada di bumi untuk menghancurkan meteor tersebut sebelum jatuh. Ketika meteor tersebut tiba di planet pearl dengan kecepatan yang luar biasa, perisai ciptaan ultima pun di hidupkan, sebagai akibatnya meteor itupun meledak sebelum sampai ditanah, tetapi ledakan dari meteor itu mengakibatkan terpecahnya meteor menjadi tiga bagian dan ketiga bagian yang jatuh tersebut berupa sebongkah batu-batu mirip permata, dan akhirnya dikenal sebagai power gem.


Power gem tersebut jatuh di tiga pulau yang berbeda di planet pearl, dan akibat dari jatuhnya power gem ini mengakibatkan planet pearl yang dulunya tandus berubah menjadi subur, kejadian ini terjadi setelah satu tahun sejak jatuhnya meteor, setelah satu tahun para penduduk di planet pearl keluar dari tempat perlindungan karena radiasi dari jatuhnya meteor sudah hilang sama sekali, dan mereka pun menjalani kehidupan normalnya kembali.

Karena planet pearl ini menjadi subur maka ultima sejak itu menamakan planet ini planet pearl, di planet ini terdapat 5 buah pulau yang besar yaitu : Emerald Island, Ruby Island, Sapphire Island, Main Island dan Shadow Island.
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Gambar 3.7
Peta Dunia “Pearl”

c. Studi Panel

Untuk mempermudah mengatur banyaknya halaman pada komik kita perlu menyusun Panel/ Frame Komik. Panel-panel tersebut haruslah disusun dengan pemikiran untuk dibaca dari arah kiri ke kanan, dari atas ke bawah yang disebut Arah Baca dengan demikian Ilustrasi dan Teks juga harus disusun sedemikian rupa dalam setiap panel agar mengikuti Arah Baca tersebut.

Untuk Outline Panel/ Frame sebaiknya lebih tebal dari Ilustrasi dan Teks agar terlihat rapi dan pembaca pun menjadi mudah dalam mengikuti kisah yang disampaikan lewat penel-panel tersebut. Selain itu berilah jarak antara sisi-sisi atas dan bawah lebih besar dibandingkan sisi kiri dan kanan.

Panel juga disebut sebagai jendela media, karena bagi para pembuat komik panel seakan-akan merupakan sebuah jendela dari kamera yang kita gunakan untuk menangkap kegiatan tokoh-tokoh dan lingkungan disekitar kegiatan tersebut, berikut ini contoh panel dan jarak membacanya :


 







 Panel/ Frame
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Jarak sisi atas dan bawah







Jarak sisi kanan dan kiri







Kertas

Gambar 3.8
Contoh Panel Komik 

d. Studi Warna

Komik ini berformat hitam putih tetapi pada bagian pengenalan tokoh pada komik diberi warna, berikut ini warna-warna pada setiap karakternya :

Meteor

Warna Kostumnya Merah dan Putih menandakan pahlawan kita ini dibuat oleh orang Indonesia, warna merah diambil karena sesuai dengan karakternya yang berani, berjiwa pemimpin, seorang pahlawan yang baik hati.

Roar 

Warna kostumnya Biru melambangkan ketenangan, Bijaksana, Cerdas sesuai dengan karakter Roar yang sabar dan penuh perhitungan.

Claw

Warna Kostumnya Hijau melambangkan kekerasan hati dan memiliki kepribadian yang keras dan berkuasa sesuai dengan karakter Claw sendiri yang Keras.

Dr. Elektro

Warna Kostumnya Coklat melambangkan sifat yang suka merebut, sesuai dengan sifatnya yang selalu ingin menguasai sesuatu yang bukan miliknya sendiri.

3.2.4 Gaya Visual

Gaya menggambar Penulis baik dalam menggambar tokoh karakter dan backgroundnya mengambil gaya Manga atau komik jepang, dimana tokoh tokohnya sebagian besar adalah hewan fantasi atau lebih kita kenal dengan fabel, tetapi pada komik ini juga terdapat tokoh manusia. 

BAB IV

TEKNIS PRODUKSI

4.1 Alat-alat yang digunakan 

Alat-alat yang digunakan untuk membuat komik bermacam-macam tergantung dari Komikus/ Pembuat Komik  itu sendiri. Dalam Komik Meteor Si Kelelawar Peralatan Gambar yang digunakan antara lain :

1. Pensil
: Pensil adalah alat gambar yang wajib dimiliki gunanya untuk membuat Sket-sket gambar sebelum kita beri tinta, dalam memilih pensil lebih baik pilih pensil yang khusus untuk menggambar dan pilihlah yang lunak (B, 2B, 3B dst).

2. Pena
: Pena gunanya untuk menebalkan garis hasil sket yang kita buat, sebaiknya kita menggunakan pena yang memiliki ukuran ketebalan (0.1, 0.2, 0.3 dst) gunanya untuk memberi ketebalan garis yang berbeda.

3. Kuas
: Gunanya untuk membuat efek background atau memulas bidang-bidang yang luas.

4. Tinta Cina : Tinta ini berwarna hitam gunanya untuk pewarnaan background yang hitam dan efek hitam.

5. Penghapus Pensil : Menggunakan penghapus yang lunak ( Boxy)

6. Tip-Ex/ Cat Poster Putih : Gunanya untuk menghapus bagian yang salah jika sudah diberi tinta, selain itu bisa juga digunakan untuk membuat efek-efek tertentu.

7. Kertas Gambar : Untuk Sketsa lebih baik menggunakan kertas gambar yang tebal dan memiliki daya serap yang baik sehingga ketika diberi tinta dan cat cepat kering.

8. Tissue
: Gunanya untuk membersihkan tangan kita kotor, agar tidak mengotori gambar kita.

9. Cat Air/ Cat Poster/ Pensil Warna/ Spidol untuk memberikan warna

10. Penggaris dan Mal : Gunanya sebagai alat Bantu ketika kita membuat Panel/ Frame Komik selain itu bisa juga Dipakai membuat efek-efek garis pada background.

11. Light Box/ Meja Kaca berlampu : Gunanya untuk menjiplak gambar-gambar hasil sket kita atau biasa kita sebut Tracing

12. Meja Gambar

13. Selotip/ Lem
4.2 Teknis Pengerjaan

Teknis pengerjaan komik ini lebih banyak menggunakan cara manual daripada memakai komputer, terutama pada halaman isi benar-benar menggunakan cara manual setelah itu gambar di-scan dengan resolusi 300dpi jika gambar jadinya memakai kertas ukuran A3 dan 600dpi jika gambar jadinya menggunakan kertas ukuran A4, sedangkan untuk pewarnaan pada cover dan bagian pengenalan tokoh setelah di-scan lalu diedit menggunakan komputer dengan software adobe photoshop dan corel draw 

4.2.1
Pengerjaan untuk halaman isi   

Setelah kita menyusun skenario maka mulailah membuat sketsa-sketsa kasar menggunakan kertas A4, menggunakan pensil untuk menentukan susunan panel dalam komik dan dialog balonnya sesuai dengan skenario, setelah itu baru kita buat sket pada kertas yang lebih besar yaitu kertas ukuran A3, di kertas ini kita buat sketsa sesuai dengan sketsa kasar yang telah di-sket sebelumnya, pada kertas A3 juga menggunakan pensil, setelah itu barulah kita Tracing menggunakan tinta gambar dengan ukuran 0.1 untuk arsir, 0.3 untuk menggambar karakter komik, 0.5 untuk membuat outline objek juga untuk membuat panel komik, setelah penintaan maka kita tinggal Scan Gambar untuk merubah ukurannya ke ukuran uang sudah ditentukan sebelumnya yaitu 11cm x 17 cm, menngunakan scanner dan program pengedit gambar. Lalu hasilnya di print menggunakan kertas HVS 80 gram ukuran A4, dengan printer jenis inkjet.

4.2.2 Pengerjaan untuk Halaman Warna dan Cover

Untuk cover dan halaman berwarna cara pengerjaannya adalah sebagai berikut :


a. kita tentukan dulu gambar yang akan diberi warna, gambar yang telah kita tentukan masih berupa sket hitam putih lalu diberi tinta dengan cara di tracing menggunakan spidol warna hitam.

b. Scan gambar hitam putih tadi dengan resolusi 600dpi jika hasil sketsa kita menggunakan kertas ukuran A4, dan 300dpi jika sketsa kita menggunakan kertas ukuran A3, untuk ukuran gambar 100% berformat bitmap.

c. Setelah itu kita edit menggunakan photoshop.

d. Untuk menghaluskan gambar kita atur curves dan levelnya.

e. Buka file yang telah di-scan, turunkan resolusinya 50% dari resolusi awal untuk mempercepat pengerjaan.

f. Seleksi seluruh file (ctrl+a)kemudian copy (ctrl+c).

g. Buat channel baru dgn cara mengklik ikon new channel dan paste (ctrl+v).

h. Kembali ke palet layer, buat 2 layer baru dan untuk layer outline beri nama lineart  dan layer warna beri nama color, susunannya dari atas : lineart, color dan background.

i. Isilah layer background yang awalnya berisi gambar hitam putih dengan warna putih dengan paint bucket tool option opacity 100% tolerance 0.

j. Kembali ke palet channel, aktifkan chanel baru (alpha1)yang dibuat kemudian seleksi seluruh gambar dari menu load selection dan tempatkan hasil seleksi tersebut pada layer lineart, dan isi dengan warna hitam.

k. Sekarang barulah mewarnai gambar pada layer color. Pastikan option feather adalah 0 dan untuk magic wand tolerance 32.

l. Setelah itu gambar diflatten image dan convert file ke CMYK.

m. Ubah file ke ukuran sebenarnya dan simpan dengan format bitmap.
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